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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat 

ampuh dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia 

menjadi lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan secara terus menerus 

dibangun dan dikembangkan agar dari proses pelaksanaannya 

menghasilkan generasi yang diharapkan. Demikian pula dengan 

pendidikan di negri tercinta ini. Bangsa Indonesia tidak ingin menjadi 

bangsa yang bodoh dan terbelakang, terutama dalam menghadapi zaman 

yang terus berkembang di era kecanggihan teknologi dan komunikasi. 

Maka, perbaikan sumber daya manusia yang cerdas, terampil, mandiri, dan 

berakhlak mulia terus diupayakan melalui proses pendidikan.  

Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan 

diharapkan, proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. 

Salah satu upaya perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya gagasan 

mengenai pentingnya pendidikan karakter  dalam dunia pendidikan di 

Indonesia. Gagasan ini muncul karena proses pendidikan yang selama ini 

dilakukan dinilai belum sepenuhnya berhasil dalam membangun manusia 

Indonesia yang berkarakter. Bahkan, ada juga yang menyebut bahwa 

pendidikan Indonesia telah gagal dalam membangun karakter. Penilaian 

ini didasarkan pada banyaknya lulusan sekolah dan sarjana yang cerdas 
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secara intelektual, namun tidak bermental tangguh dan berperilaku tidak 

sesuai dengan tujuan mulia pendidikan. 

Perilaku yang tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidikan misalnya 

tindakan korupsi yang ternyata dilakukan oleh pejabat yang notabene 

adalah orang-orang yang berpendidikan. Tindakan korupsi ini termasuk 

penyalahgunaan jabatan dan wewenang. Mengenai hal ini, publik 

Indonesia sudah mengetahui berapa jumlah para pejabat yang melakukan 

perbuatan tidak terpuji ini dan sudah diperoses oleh komite pemberantasan 

korupsi (KPK) (Azzet, 2011: 9). 

Karakter itu sama dengan akhlak dalam pandangan Islam. Akhlak 

dalam pandangan islam adalah kepribadian. Kepribadian itu komponennya 

tiga yaitu tahu (pengetahuan), sikap, dan perilaku. Maksud dari 

kepribadian utuh ialah bila pengetahuan sama dengan sikap dan sama 

dengan perilaku. Kepribadian pecah ialah bila pengetahuan sama dengan 

sikap tetapi tidak sama dengan perilakunya atau pengetahuan tidak sama 

dengan sikap, tidak sama dengan perilaku. Dia tahu jujur itu baik, dia siap 

menjadi orang jujur, tetapi perilakunya sering tidak jujur, ini adalah contoh 

kepribadian pecah (split personality). Akhlak itu sangat penting, ia 

menjadi penanda manusia. Bila akhlaknya baik maka ia adalah manusia, 

bila tidak, bukan (Majid, 2012: 1). 

Pendidikan karakter menuntut peran aktif keterlibatan semua elemen 

masyarakat dalam proses pendidikan. Pendidikan karakter ini bukan 
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semata- mata tanggung jawab guru di sekolah, namun juga tanggung 

jawab orang tua (keluarga) yang memegang amanah langsung dalam 

pendidikan anak. Keluarga merupakan lingkup yang pertama dan utama. 

Itu karena keberhasilan pendidikan karakter dalam keluarga akan 

memuluskan pendidikan karakter dalam lingkup-lingkup selanjutnya. 

Sebaliknya, kegagalan pendidikan karakter dalam keluarga, akan 

menyulitkan institusi-institusi lain diluar keluarga (termasuk sekolah), 

untuk memperbaiki kegagalan itu. Dampak terburuk yang mungkin saja 

terjadi jika keluarga gagal membentuk karakter anak adalah tumbuhnya 

masyarakat yang tidak berkarakter. Oleh karena itu sudah semestinya 

setiap keluarga memiliki kesadaran bahwa karakter bangsa ini sangat 

tergantung pada pendidikan karakter anak di keluarga masing-masing. 

Setelah pendidikan karakter yang ada di dalam  keluarga terbentuk, 

barulah anak secara intensif dibentuk karakternya disekolah. Sekolah 

dianggap sebagai sarana yang tepat untuk melakukan pembentukan akhlak 

dan moral anak sesuai dengan moral dan akhlak yang diharapkan oleh 

agama maupun oleh masyarakat. Bila sekolah tidak mampu menghasilkan 

siswa-siswa yang berkarakter Islami, maka kita perlu melihat pengelolaan 

dan pelaksanaan sebuah kurikulum berkarakter yang dikenal dengan 

pendidikan karakter. 

Banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas 

pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal. 

Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, 
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yakni meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti 

perkelahian massal dan berbagai kasus dekadensi lainnya. Bahkan di kota-

kota besar tertentu, gejala tersebut telah sampai pada taraf yang sangat 

meresahkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai wadah 

resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan perannya 

dalam pembentukan kepribadian peserta didik melalui peningkatan 

intensitas dan kualitas pendidikan karakter. 

Tidak ada yang menyangkal bahwa karakter merupakan aspek yang 

penting untuk kesuksesan manusia di masa depan. Karakter yang kuat 

akan membentuk mental yang kuat. Sedang mental yang kuat akan 

melahirkan spirit yang kuat, pantang menyerah, berani mengarungi proses 

panjang, serta menerjang arus badai yang bergelombang dan berbahaya. 

Karakter yang kuat merupakan prasyarat untuk menjadi seorang pemenang 

dalam medan kompetisi kuat seperti saat ini dan yang akan datang, yang 

terkenal dengan era hipercompetitif. Bagi seseorang yang berkarakter 

lemah, tidak akan ada peluang untuk menjadi pemenang. Ia hanya menjadi 

pecundang, sampah masyarakat, teralienasi, dan termarginalkan dalam 

proses kompetisi yang ketat. Sebab, ia mudah menyerah, tidak mempunyai 

prinsip, pragmatis dan oportunis, serta tidak mempunyai keberanian untuk 

menerjang gelombang ombak dan badai yang dahsyat. Ia penakut, 

langkahnya ceroboh, dan pergerakannya bisa dibaca oleh orang lain 

dengan mudah. Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi keniscayaan 
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bagi bangsa ini untuk membangun mental pemenang bagi generasi bangsa 

di masa yang akan datang (Asmani, 2012: 19). 

Masa remaja adalah masa yang penuh dengan kegoncangan jiwa, 

masa berada dalam peralihan atau di atas jembatan goyang yang 

menghubungkan antara masa kanak-kanak yang masih merasa bergantung 

dengan masa dewasa yang matang dan berdiri sendiri. Masa remaja adalah 

masa tidak stabilnya emosi, sehingga dapat menimbulkan terjadinya 

kenakalan remaja (Zakiah Daradjat, 1970: 72). 

Kenakalan remaja merupakan suatu perubahan yang disebabkan dari 

keadaan yang sangat bingung, goncang dan tidak pasti dikuasai oleh 

emosi, karena kemantapannya yang belum ada dan suasananya sering pula 

menyebabkan mereka semakin tidak mampu menyesuaikan diri, sehingga 

kegelisahan yang tidak terselesaikan tersebut dihamburkan keluar dalam 

bentuk kelakuan yang mungkin pula mengganggu serta membahayakan 

dirinya. 

Sekolah menengah pertama merupakan pendidikan untuk remaja 

menengah awal, kenakalan-kenakalan yang dilakukan remaja awal sebagai 

bagian dari proses mencari identitas diri. Kenakalan siswa yang terjadi di 

SMP Muhammadiyah 4 Sambi diantaranya yaitu pencurian, merokok di 

lingkungan sekolah, berkelahi karena masalah yang sepele, bolos sekolah 

dan kegiatan ekstra, serta melanggar peraturan sekolah. Kenakalan ini 

terjadi dikarenakan beberapa faktor diantaranya yaitu karena lingkungan 

keluarga yang kurang memperhatikan anaknya sehingga orang tua kurang 
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dalam memberikan pendidikan di rumah. Maksudnya jika anak hidup 

dalam keluarga yang utuh maka otomatis akan mendapatkan bimbingan 

dan perlindungan dari orang tua serta akan mendapatkan pendidikan yang 

baik. Selain itu dikarenakan anak didik memiliki keluarga yang tidak utuh, 

artinya keluarga yang dalam keadaan broken home atau karena salah satu 

orang tua sudah tiada atau meninggal dunia sehingga anak merasa kurang 

perhatian dari orang tua dan tidak menutup kemungkinan mereka akan 

terjerumus pada pergaulan bebas dan hal yang negatif lainnya. Lingkungan 

masyarakat dan pergaulan yang tidak baik juga dapat mempengaruhi 

munculnya kenakalan remaja. Maka pentingnya penanaman pendidikan 

karakter dalam lingkungan sekolah yang nantinya akan membentuk 

karakter siswa menjadi baik sesuai dengan karakter yang diharapkan. 

Berangkat dari uraian di atas penulis berkeinginan untuk 

mengadakan penelitian di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Muhammadiyah 4 Sambi dengan Judul "Peran Pendidikan Karakter 

Dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa di SMP Muhammadiyah 4 

Sambi Boyolali  Tahun Ajaran 2012/2013". 

   

B. Penegasan Istilah 

Untuk mnghindari terjadinya kekeliruan dan kesalahpahaman dalam 

menginterpretasikan setiap istilah yang penulis gunakan, maka perlu 

adanya penegasan istilah sebagai berikut:  

a. Peran  
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Peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang 

pimpinan yang terutama (KUBI, 2007: 870). Dapat dikatakan peran 

itu adalah melakukan tindakan dalam suatu hal baik dengan niat 

membantu ataupun memang sudah merupakan kewajiban (unjuk 

kegiatan). 

b. Pendidikan Karakter 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-

sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lain (KBBI, 2008: 26). Dengan demikian Pendidikan 

karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru 

untuk mengajarkan nilai-nilai akhlak dan budi pekerti yang baik 

kepada siswanya. Sehingga penekanan pendidikan karakter di sini 

yaitu penanaman akhlak yang baik kepada siswa. 

c. Menanggulangi  

Menanggulangi memiliki arti atau makna yang sama dengan 

mengatasi. Dalam hal ini mengatasi adalah mengalahkan, 

menghindarkan, dan menguasai (KUBI, 2007: 67). Jadi mengatasi 

atau menganggulangi dapat diartikan mampu menguasai keadaan dan 

mampu menghindarkan dari kesulitan atau keburukan. Selain itu 

dalam hal kenakalan siswa, guru mengatasi masalah kenakalan siswa 

itu berarti bagaimana guru menangangani masalah tersebut baik 

dengan cara memberikan solusi, langsung bertindak, atau dengan cara 

yang lain. 
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d. Kenakalan Siswa 

Kenakalan dapat diartikan sebagai sifat nakal atau perbuatan 

nakal. Nakal itu sendiri mengandung arti berbuat kurang baik atau 

berkelakuan buruk (KUBI, 2007: 793). 

Kenakalan remaja adalah suatu kelainan tingkah laku, perbuatan 

atau tindakan remaja yang bersifat anti sosial yang melanggar norma-

norma yang berada di masyarakat, agama serta ketentuan yang berlaku 

dalam masyarakat. Pada prinsipnya, kenakalan remaja merupakan 

pelanggaran terhadap norma-norma sosial, agama, dan hukum yang 

dilakukan oleh remaja. 

e. SMP Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali 

SMP Muhammadiyah 4 Sambi adalah salah satu sekolah rintisan 

yang bernaung dibawah lembaga Muhammadiyah daerah boyolali. 

SMP Muhammadiyah 4 Sambi berada di jalan Singopono, Sambi, 

Boyolali. Didirikan pada tahun 1976 dengan luas tanah 3.095 m2, luas 

bangunan 1020 m2 dan telah terakreditasi dengan grade A. Sekolah 

menengah ini merupakan sekolah Muhammadiyah satu-satunya di 

Sambi Boyolali dengan visi “ Menghasilkan lulusan yang beriman 

dan bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu, dan beramaliyah serta 

berbudaya ”. 

Dari uraian di atas yang dimaksudkan penulis dengan judul 

"Peran Pendidikan Karakter dalam Menanggulangi Kenakalan 

Siswa di SMP Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali Tahun Pelajaran 
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2012/2013" ialah diharapkan bahwa pendidikan karakter yang 

diterapakan di SMP Muhammadiyah 4 Sambi tersebut memiliki peran 

positif dalam penanggulangan kenakalan siswa di sekolah tersebut. 

Penulis memfokuskan penelitiannya pada kelas VIII (delapan) sebagai 

sampel penelitian. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dirumuskan masalah 

sebagai berikut, “Bagaimana peran pendidikan karakter dalam 

penanggulangan kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 04 Sambi 

Boyolali? ”. 

  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan peran pendidikan 

karakter dalam penanggulangan kenakalan siswa di SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi. 

2. Manfaat  

Dengan memperhatikan tujuan penelitian tersebut maka dapat 

ditentukan manfaat penelitian sebagai berikut:  

a. Secara Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai 

sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan terutama pada bidang 

pendidikan karakter. 

b. Secara Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi unit yang 

berkenaan dengan pendidikan karakter untuk meningkatkan 

peran pendidikan karakter dalam menyelesaikan masalah 

kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 04 Sambi Boyolali. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi siswa untuk 

selalu menumbuhkan akhlak atau perilaku yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari dengan mengaplikasikan pendidikan 

karakter yang telah diajarkan. 

 

E. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari adanya duplikasi dan penulisan karya skripsi ini, 

maka dirasa perlu dikemukakan karya-karya skripsi yang sudah ada 

sebagai berikut:  

1. Selamet rahayu (UMS, 2012). Dalam sekripsinya berjudul 

“Manajemen Kurikulum Pendidikan Karakter Dalam Mata Pelajaran 

PAI Studi kasus di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta”, 

menyimpulkan bahwa manajemen kurikulum pendidikan karakter di 

SMP Muhammadiyah 4 Surakarta mencakup kegiatan perencanaan, 

pengkoordinasian, pengorganisasian dan evaluasi. Sedangkan 
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kurikulum pendidikan karakter merupakan kurikulum yang 

mengimplementasikan pendidikan karakter dalam KTSP pada setiap 

mata pelajaran yang dilaksanakan didalam dan diluar kelas apapun 

pelaksanaan pendidikan karakter dalam mata pelajaran mengacu pada 

kurikulum tingkat satuan pendidikan, hanya saja dalam pembelajaran 

seorang guru dituntut untuk dapat menerapkan metode pengajaran 

yang contextual learning dan aktive learning sehingga siswa lebih 

aktif dalam proses belajar mengajar dan dituntut untuk mampu 

menanamkan karakter pada peserta didik sehingga peserta didik 

menjadi manusia yang berkarakter sesuai dengan karakter yang 

diharapkan. 

2. Aris Suseno (UMS, 2012). Dalam sekripsinya yang berjudul “konsep 

pendidikan karakter berbasis potensi diri dalam film The Miracle 

Worker”, menyimpulkan bahwa konsep pendidikan karakter berbasis 

potensi diri yang terdapat dalam film The Miracele Worker mencakup: 

(1) Pendidikan karakter yang mendasarkan pada kemampuan dan 

potensi anak didik. (2) Tujuan pendidikan karakter, yaitu mewujudkan 

kepribadian yang baik dan selaras pemahaman atas tindakan yang 

diperbuat. (3) Nilai pendidikan karakter yang meliputi nilai kesopanan 

tanggung jawab kedisiplinan, kasih sayang, persahabatan, 

kemandirian, kerja keras dan kerja sama. (4) Metode pendidikan 

karakter meliputi metode hadiah dan hukuman, nasehat, pembiasaan, 

dan mengajak. (5) Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan 
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karakter berbasis potensi diri dalam film The Miracle Worker meliputi 

faktor internal atau faktor yang terdapat dalam diri anak didik seperti 

keadaan fisik dan pisikologi anak dan faktor ekstrnal atau faktor yang 

berada di luar kondisi anak seperti lingkungan pendidikan. 

3. Arini Widyowati (UMS, 2011). Dalam skripsinya yang berjudul 

“pendidikan karakter masalah hambatan kompetensi guru dan 

pengembangannya di lingkungan sekolah”, menyimpulkan bahwa 

pendidikan sesuai dengan fungsi dan peranannya mampu melahirkan 

manusia yang berilmu, bermoral, berkarakter, dan memiliki 

kemampuan perofesional dalam membangun kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Keberhasilan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari 

peran guru dalam kegiatan belajar mengajar. Profesi guru bidang 

pekerjaan khusus yang memerlukan prinsip-prinsip professional. Guru 

yang berkualitas harusnya memiliki empat kompetensi yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi 

kepribadian dan kompetensi sosial. Oleh karena itu, selain terampil 

mengajar, seorang guru juga memiliki pengetahuan yang luas, bijak, 

dan dapat bersosialisasi dengan baik serta dapat dijadikan model. 

4. Suwantyo Yuwono (UMS, 2011). Dalam skripsinya yang berjudul “ 

Pendidikan Karakter Melalui Agama ”, menyimpulkan bahwa di 

dalam agama sesungguhnya terkandung muatan pendidikan karakter 

yang menyeluruh dan sangat sistematis. Ibadah-ibadah yang dilakukan 

mampu membentuk kognitif, afektif, dan konasi manusia. 
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Kemampuan kognitif terwujud dalam wawasan dan cara berfikir yang 

cerdas sesuai dengan aturan dan norma dalam Islam. Kemampuan 

afektif terwujud dalam kemampuan menghayati segala ajaran 

sehingga mampu mengelola emosi dan empati yang tinggi terhadap 

lingkungan. Kemampuan konatif terwujud dalam perilaku yang 

berpijak pada amal shalih yang menyenangkan dan menguntungkan 

orang lain di sekitarnya. 

Dari uraian tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “ Peran Pendidikan Karakter dalam Menanggulangi 

Kenakalan Siswa di SMP Muhammadiyah 04 Sambi Boyolali Tahun 

Ajaran 2012/2013 ” yang lebih mengarah pada pencapaian bagaimanakah 

peran pendidikan karakter dalam penanggulangan kenakalan siswa di 

sekolah tersebut sehingga dapat diketahui berhasil atau tidaknya penerapan 

pendidikan karakter di sekolah tersebut. 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, tampak bahwa belum ada 

yang meneliti tentang Peran Pendidikan Karakter dalam Menanggulangi 

Kenakalan Siswa di lokasi dan subyek penelitian yang penulis teliti, 

sehingga penelitian ini memenuhi unsur kebaharuan. 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk melakukan penelitian diperlukan metode penelitian yang 

tersusun secara sistematis dengan tujuan agar data yang diperoleh valid. 

Sehingga penelitian ini layak diuji kebenarannya. 
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1. Jenis Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

karena didasarkan pada data- data yang terkumpul dari lapangan 

secara langsung di SMP Muhammadiyah 4 Sambi. Adapun 

pendekatan yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pendekatan deskriptif 

kualitatif pada hakekatnya adalah mengamati orang dalam kehidupan 

sehari-hari dalam situasi wajar, berinteraksi bersama mereka, 

melakukan wawancara dan berusaha memaknai bahasa, kebiasaan dan 

prilaku yang berhubungan dengan fokus penelitian (Moleong, 

2010:31). 

2. Sumber data 

Data primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur 

dan teknik pengambilan data yang dapat berupa interview atau 

wawancara, observasi maupun penggunaan instrumen pengukuran 

yang khusus dirancang sasuai dengan tujuannya. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya berupa 

data dokumen dan arsip-arsip resmi (Azwar, 2010 : 36). 

Dalam penelitian ini sumber data primer yang dimaksud adalah 

hasil wawancara dengan kepala sekolah (Drs. Sunarno) dan guru 

Pendidikan Agama Islam (Haryadi, S.Sos.I dan Muslikah, S.Pd.I) serta 

instrument pengukuran terhadap siswa. Sedangkan sumber data 

sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen sekolah 
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tentang pelaksanaan pendidikan karakter,  jalannya pendidikan 

karakter dan kenakalan yang dilakukan siswa serta instrument-

instrumen lain yang dibutuhkan. 

a. Metode Pengumpulan Data 

1) Wawancara  

Wawancara dapat diartikan sebagai percakapan yang 

dilakukan oleh interviewer kepada interviewee (Herdiansyah, 

2010: 118). Wawancara adalah percakapan yang dilakukan 

oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan tersebut dengan maksud tertentu (Moleong, 2004: 

186).  

Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi tentang peran pendidikan karakter di SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi. 

2) Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu 

obyek dengan sistematika fenomena yang diselidiki. 

Observasi dibagi menjadi beberapa jenis yaitu; 1) observasi 

pertisipan ialah observasi yang dimana observernya terlibat 

langsung dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh obyek yang diamati, 2) observasi non 

partisipan ialah observasi yang observernya berada diluar 
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subyek yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan 

yang mereka lakukan. Dan 3) observasi sistematik ialah 

observasi yang observernya telah membuat kerangka yang 

memuat faktor-faktor yang telah diatur terlebih dahulu 

(Sukandarrumidi, 2002 : 71). 

Dalam hal ini, penulis menggunakan metode observasi 

non partisipan. Metode ini penulis gunakan untuk mengamati, 

mendengarkan, dan mencatat langsung terhadap pelaksanaan   

pendidikan karakter dan kenakalan siswa di SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi. 

3) Studi Dokumen 

Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data 

yang ditujukan kepada subyek penelitian (Sukandarrumidi, 

2002: 101). Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau 

film dari record yang telah dipersiapkan karena adanya 

permintaan seseorang (Moleong, 2006: 216). Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai gambaran 

umum SMP Muhammadiyah 4 Sambi, struktur organisasi, 

sarana dan prasarana, guru dan tenaga kependidikan, keadaan 

siswa dan tingkat kenakalan siswa di sekolah tersebut. 

4) Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap pertengahan dari 

serangkaian tahap dalam sebuah penelitian yang mempunyai 
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fungsi sangat penting. Hasil penelitian yang dihasilkan harus 

melalui proses analisis data terlebih dahulu agar dapat 

dipertanggung jawabkan keabsahannya (Herdiansyah, 2010: 

164). Dalam penelitian ini metode penarikan kesimpulannya 

menggunakan cara berfikir induktif yaitu cara berfikir untuk 

mengambil kesimpulan yang berangkat dari masalah yang 

sifatnya khusus ke masalah-masalah yang sifatnya umum 

(Prastowo, 2012: 45). Proses analisis data baik ketika 

mengumpulkan data maupun setelah pengumpulan data 

dilakukan melalui langkah-langkah seperti yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam bukunya 

Herdiansyah (2010: 165) adalah  

a) Pada waktu pengumpulan data, peneliti melakukkan 

studi preliminary yang berfungsi untuk verifikasi dan 

pembuktian awal bahwa fenomena yang diteliti itu 

benar-benar ada. 

b) Reduksi data, peneliti mengubah hasil wawancara, 

observasi, dan hasil studi dokumentasi menjadi bentuk 

tulisan sesuai dengan formatnya masing-masing. 

c) Display data, peneliti mengolah data setengah jadi yang 

sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki 

alur tema yang jelas ke dalam suatu matriks. Kesimpulan 
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atau verifikasi merupakan tahap akhir dalam rangkaian 

analisis data kualitatif menurut model interaktif. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sebuah skripsi akan lebih sistematis jika disusun dengan sistematis 

yang sesuai dengan kaidah yang baik, maka dalam skripsi ini penulis 

mencantumkan garis besar sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari: Latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan pusataka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: Pendidikan karakter dan Kenakalan Remaja, terdiri dari 

A. Pendidikan Karakter meliputi: pengertian pendidikan karakter, dasar 

dan  fungsi pendidikan karakter, faktor-faktor pendidikan karakter. B. 

Kenakalan Remaja meliputi: pengertian kenakalan remaja, fator-faktor 

yang mempengaruhi kenakalan remaja, macam-macam kenakalan remaja, 

cara penanggulangan kenakalan remaja. 

BAB III: Gambaran Umum dan Pendidikan Karakter di SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi, terdiri dari: A. Gambaran Umum SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi meliputi: Sejarah Berdirinya, Letak Geografis, 

Visi Misi dan Tujuan, Struktur Organisasi, Keadaan Guru Karyawan dan 

Siswa  B. Pendidikan Karakter di SMP Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali, 

meliputi: Tujuan Pendidikan Karakter (pendidikan akhlak), Guru, Anak 

Didik, Materi, Metode/pendekatan, Sarana Perasarana, Evaluasi, 
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Lingkungan C. Kenakalan Siswa SMP Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali, 

meliputi: Bentuk Kenakalan Siswa, Faktor-faktor Kenakalan Siswa, Usaha 

Menanggulangi Kenakalan Siswa.  

BAB IV: Analisis Data. Peran Pendidikan Karakter Dalam 

Menanggulangi Kenakalan Siswa Di SMP Muhammadiyah 4 Sambi 

Boyolali meliputi: Tujuan Pendidikan Akhlak di SMP Muhammadiyah 4 

Sambi Boyolali, Guru Pendidikan Akhlak (PAI), Peserta Didik di SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali, Materi Pendidikan Akhlak, 

Metode/pendekatan pendidikan Akhlak di SMP Muhammadiyah 4 Sambi 

Boyolali, Sarana Perasarana, Evaluasi, Lingkungan, Kenakalan siswa, 

Faktor-faktor Kenakalan siswa di SMP Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali, 

Usaha Pendidikan Akhlak dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa di 

SMP Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali.  

BAB V: Penutup. Dalam bab ini akan dibahas mengenai: 

Kesimpulan, saran, dan kata penutup. 

Bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan biografi 

penulis. 

 


